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BIDANG HUKUM KEPERDATAAN 

Bangsa lndonesia yang terdiri daIJ berbagai jenis sul-1.t memiliki hul-1.au 
adatnya masing-masing scrta memiliki bahasa daerah masing-masing. Salah satu suku 
dari bangsa Indonesia yang terdapat di J>ulau Sumatera Bahagian Utara yaitu suku 
Batak. Banyak orang yang salah pengertian mengemu suku Batak tersebut, karena 
sering orang menganggap bahwa masyarakat Balak tinggal di suatu tempal dan 
mempWlyaJ wilayah rersendiri, tetapi yang sebenamya adalah bahwa suku Balak 
merupakan salah satu suku bangsa yang mendirum daerah sekttar Tapru1uli dan 
sebagian swnatera Timur. 

Setiap sulrn mcmpunyai hukum adatnya masiog-masing dan merupakan suatu 
aturan atau tata cara yang berlaku di lengah-tengah masyarakat. Untuk menciptakan 
uaifikasi buk11m di bidang perkawinan pemerintah kita telah menyusun sua111 Wldang­
undang tentang perkawinan yang bersifut nasional. Undang-Undang lersebut adalah 
Undang-Undang No. 1 Tahun I 974 lentang Perkawinan yang disyahkan pada tanggal 
22 Desember 1973. 

Bahwa dari uraian di alas, penulis dapat memben gambaran atas judul yang 
dimaksud dalaro skripsi ini adalah : telaah terhadap keberadaan Undang-Undang No. I 
Talmo 1974 tentang perka1>lman dalaro hubungannya dengan Hulmm Adat pada 
Masyarakat Batak Toba khusUS11ya dalam kehidupan suami isteri dihubungkan dengan 
hak dan kewajibannya. 

Adapim permasalahan yang diajukan dalaro peuelitian ini adalah : 

I. Bagaimana kedudukan Adat Batak Toba setelah berlakunya Undang-Undang No. 
l Tahun 1974. 

2. Bagaimana hak dru1 kewajiban suami isteri dalam lingl.<mgan Hukum Ada! Batak 
Toba clan implemeatasinya dengan Undang-Undang No. I Tahun 1974. 

3. Bagaimana akibal h.ukum yang tunbul dari perkawman lerhadap harta dalam 
masyarakat Adat Batak Toba. 

Setelah dilakukan pembahasan dan penelitian maka diketahui : 
1. Undang-Undang No. I Tahun 1974 adalah undang-undru1g perkawinan yang 

baban dasamya memua1 ketentU3J1-ketentuan hukum adat secara nasioual dimana 
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ketentuan-ketentuan scbagrumana yang terdapat dJ dalam hukwn adat tennasuk 
Hukum Adat Batak Toba disaring clan ditelaab wituk duerapkan dan d!w-ujudkan 
dalam wiclang-w1dang yang bersifat nasional tennasuk UU No. I Tahun 1974. 

2. Hak clan kewajiban suruni isteri dalam lingkungan bukum adat Baiak Toba dan 
impelementasmya dcngru1 UU No I Tahun 1974 pada dasamya SCJaJar, rerapi 
disebabkan s1stcm kckcluargaan yang dipakai adalah s1s tcm patrilineal maka 
penafsiran hak clan kewa1iban suami 1s1eri lebih berat kepada suanu Hal mi 
terjadi sebab suam1 adalah pencari nafkah scdangkan 1sten JUga memiliki 
kewajiban umuk mcni,'\11'\ls rumah rangga. 

3 Akibat hukwo yang LllTibul clan perkawinan terhadap harta tetap1 dil'UaSai oleh 
lalo-lak1 kecuali harta oowaan pihak perempuan. tetapl dalam pengaruran dan 
pemakaian harta pcn.a,�inan tetap dJmintakan persetuJuan suam1 maupun 1sieri, 
dan kedua belah pthak m1lah yang berwenang mengelola ha11a perkawman 

mereka 
4 Dampak Pos1tif clan pengamh Adat Batak T oba adalah menwi1ukkan suatu 

kesatuan yang mana anrara berbagai kesatuan rersebut terdapat perbedaan 
mendasar dan hal tcrscbut mcnun1ukkan keanekaragaman Indonesia tetapi terap 
bersatu di bawah satu bangsa yrutu bangsa Indonesia. 
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